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ABSTRAK 

 

PT. Pindad merupakan perusahaan manufaktur milik negara yang bergerak pada 

produksi produk militer dan komersial. Beberapa produk komersial antara lain 

yaitu layanan pertambangan dan alat berat. Traktor merupakan salah satu produk 

alat berat PT Pindad yang memiliki kegunaan sebagai alat mekanisasi pertanian 

yang efisien mengolah tanah. Salah satu permasalahan yang sering terjadi  pada 

unit traktor adalah mesin overheat yang dapat menyebabkan tertundanya proses 

kerja. Oleh karena itu perlu dianalisa mengenai penyebab terjadinya overheat serta 

menentukan langkah pencegahannya. Metode yang digunakan yaitu Root Cause 

Analysis (RCA) dan Fishbone diagram, dengan penerapan studi literatur dan 

wawancara langsung dengan teknisi PT Pindad. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

overheat paling sering disebabkan oleh tidak optimalnya sistem pendingin, seperti 

kerusakan radiator, termostat, serta penggunaan coolant yang tidak sesuai standar. 

Faktor lain seperti bahan bakar berkualitas rendah dan medan kerja berat juga 

menjadi penyebab pendukung. Solusi pencegahan meliputi pelaksanaan perawatan 

preventif secara berkala, penggunaan bahan bakar dan pelumas sesuai spesifikasi, 

serta peningkatan kompetensi operator dan teknisi dalam menangani unit traktor. 

 
Kata kunci: traktor, overheat, sistem pendingin, perawatan preventif, root cause analysis 
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ABSTRACT 

 

PT. Pindad is a state-owned manufacturing company engaged in the production of 

military and commercial products. Some commercial products include mining 

services and heavy equipment. Tractors are one of PT Pindad's heavy equipment 

products that are useful as efficient agricultural mechanization tools for cultivating 

land. One of the problems that often occurs in tractor units is engine overheating 

which can delay the work process. Therefore, it is necessary to analyze the causes 

of overheating and determine preventive measures. The methods used are Root 

Cause Analysis (RCA) and Fishbone diagrams, with the application of literature 

studies and direct interviews with PT Pindad technicians. The results of the 

analysis show that overheating is most often caused by a suboptimal cooling 

system, such as damage to the radiator, thermostat, and the use of coolants that do 

not meet standards. Other factors such as low-quality fuel and heavy work fields 

are also supporting causes. Prevention solutions include implementing periodic 

preventive maintenance, using fuel and lubricants according to specifications, and 

increasing the competence of operators and technicians in handling tractor units. 

 
Keywords: tractor, overheat, cooling system, preventive maintenance, root cause analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

PT. Pindad merupakan perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara) yang bergerak dalam bidang-bidang alutsista (Alat Utama Sistem 

Persenjataan), kendaraan khusus, dan produk komersial seperti alat berat 

salah satunya adalah traktor multiguna. Terdapat berbagai jenis traktor 

multiguna yang dirancang dapat digunakan untuk melakukan pekerjaan 

pengolahan lahan dan optimalisasi mekanisasi pertanian. Banyaknya 

pekerjaan yang harus dilakukan dengan menggunakan unit traktor multiguna 

serta kondisi lingkungan yang tidak menentu dapat menyebabkan beberapa 

permasalahan pada unit traktor multiguna. 

Traktor Multiguna PTM 45 dipilih sebagai fokus utama karena adanya 

beberapa permasalahan yang dialami seperti low power akibat kebocoran 

jalur bahan bakar, dinamo stater yang rusak akibat arus yang tidak stabil, 

kerusakan pemindah transmisi, dan indikasi gangguan performa akibat 

overheat. Kondisi ini menimbulkan urgensi untuk melakukan kajian terutama 

pada kasus overheat guna mencegah terhentinya operasional di lapangan dan 

terjadinya kerusakan pada mesin. 

Indikasi overheat pada Traktor Multiguna PTM 45 dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti sistem pendingin yang tidak berfungsi dengan 

optimal, beban kerja yang berlebihan, serta perawatan yang kurang memadai. 

Indikasi overheat dapat menjadi hambatan dalam operasional, terutama saat 

traktor digunakan dalam durasi yang lama di bawah beban berat dapat 

menyebabkan suhu mesin dapat meningkat drastis dan mengganggu kerja 

mesin. Ketika suhu mesin melebihi batas toleransi, komponen utama seperti 

piston, silinder, dan sistem pelumasan dapat mengalami kerusakan. Kondisi 

ini tidak hanya menurunkan efisiensi mesin, tetapi juga dapat memperpendek 

umur pakai traktor secara drastis. Oleh karena itu, upaya pencegahan 

terjadinya overheat menjadi sangat penting untuk memastikan kinerja mesin 
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yang stabil dan memperpanjang umur pakai komponen pada mesin traktor 

multiguna. Tujuan penulisan studi kasus ini adalah untuk menganalisis 

faktor-faktor penyebab terjadinya overheat pada mesin traktor multiguna 

PTM 45 milik PT. Pindad, serta menganalisis pencegahan yang efektif. 

Dengan ini, diharapkannya dapat ditemukan solusi yang tepat untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya perawatan, dan 

meminimalkan risiko kerusakan pada mesin traktor multiguna. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor utama yang menyebabkan terjadinya overheat pada mesin 

traktor multiguna PTM 45 milik PT.Pindad? 

2. Bagaimana pencegahan yang dapat diterapkan untuk mengurangi risiko 

overheat pada mesin traktor? 

3. Bagaimana perawatan berkala pada sistem pendingin mesin traktor 

multiguna PTM 45? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pembahasan berfokus pada sebagai berikut: 

1. Pembahasan pada salah satu unit alat berat traktor multiguna milik PT. 

Pindad pada bagian mesin terutama sistem pendinginan. 

2. Pembahasan hanya berupa pencegahan untuk mengurangi risiko overheat. 

3. Pembahasan hanya berupa rekomendasi terkait perawatan berkala. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan dalam penulisan tugas akhir diantaranya: 

1. Menganalisis faktor-faktor penyebab overheat pada mesin traktor 

multiguna milik PT. Pindad. 

2. Menganalisis pencegahan yang dapat diterapkan untuk mengurangi risiko 

overheat pada mesin traktor. 

3. Menganalisis perawatan berkala pada sistem pendingin mesin traktor 

multiguna PTM 45. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat  penelitian diantaranya sebagai berikut:  

1. Menambah pengetahuan yang lebih mendalam tentang penyebab overheat 

pada traktor multiguna milik PT. Pindad. 

2. Memberikan solusi untuk mencegah terjadinya overheat. 

3. Mengurangi biaya perawatan dan risiko kerusakan akibat mesin traktor 

overheat. 

4. Dapat digunakan sebagai referensi bagi PT. Pindad. 

5. Dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam penyusunan karya tulis 

ilmiah bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta. 

1.6 Metode Pengumpulan Data 

Berikut merupakan metode pengumpulan data yang akan digunakan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Metode ini digunakan untuk mencari dan menemukan informasi yang 

relevan dari sumber-sumber ilmiah dan memperdalam pengetahuan 

mengenai bidang yang akan diteliti. 

2. Studi Lapangan dan wawancara 

Metode ini digunakan untuk mencari informasi secara langsung terkait 

traktor multiguna dan memahami faktor yang mempengaruhi dengan 

melakukan wawancara dengan karyawan di PT. Pindad. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Berikut merupakan sistematika penulisan proposal Tugas Akhir, ada 

beberapa bab yang masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang pemilihan topik, rumusan masalah, tujuan 

umum dan khusus, ruang lingkup penulisan dan pembatasan masalah, 
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manfaat yang akan di dapat, dan sistematika penulisan keseluruhan tugas 

akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang akan digunakan sebagai 

acuan dalam melakukan penyusunan tugas akhir ini, seperti sistem 

pendinginan, pengertian mesin diesel, pengertian dan jenis-jenis perawatan 

mesin, serta penjelasan tentang metode analisa yang digunakan yaitu root 

cause analysis. 

BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan selama penyusunan 

tugas akhir, serta runtutan dalam proses penyusunan tugas akhir. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang pembahasan mengenai topik utama 

yang dipilih, dan merupakan bab yang berisikan jawaban dari tujuan 

dilaksanakannya penyusunan tugas akhir ini sehingga berisikan penjelasan 

tentang terjadinya mesin overheat dan juga cara mencegah agar tidak 

terjadinya permasalahan tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bab yang berisikan tentang kesimpulan yang berhasil 

didapatkan mengenai faktor apa saja yang dapat menyebabkannya mesin 

overheat dan berisikan cara pencegahan yang dapat dilakukan agar tidak 

terjadinya mesin traktor yang overheat. Selain itu bab ini juga disertai saran 

yang dapat diberikan mengenai topik pembahasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap Traktor Multiguna PTM 

45 milik PT Pindad, dapat disimpulkan: 

1. Overheat disebabkan oleh kerusakan sistem pendingin, seperti radiator 

tersumbat, termostat yang tidak berfungsi, dan penggunaan coolant yang 

tidak sesuai. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi medan kerja yang 

ekstrem dan pemilihan bahan bakar serta oli yang tidak sesuai spesifikasi 

turut memperparah kondisi mesin. 

2. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan mencakup pemeriksaan dan 

pemeliharaan harian (P2H), penggunaan bahan bakar dan pelumas yang 

sesuai, serta tindakan cepat saat overheat terjadi seperti mematikan mesin 

dan memeriksa sistem pendingin. 

3. Perawatan preventif secara berkala terbukti menjadi solusi efektif untuk 

menjaga performa sistem pendingin, termasuk pembersihan radiator, 

pengecekan selang dan kipas, serta pengisian ulang coolant sesuai standar. 

5.2 Saran 

1. Lakukan perawatan preventif secara rutin dan terjadwal pada sistem 

pendingin seperti pembersihan radiator, pengecekan selang, penggantian 

coolant, dan pemeriksaan termostat, agar kerusakan dapat dicegah sebelum 

menyebabkan overheat. 

2. Evaluasi terhadap kondisi lingkungan kerja (medan operasional) perlu 

dilakukan sebelum unit dioperasikan, terutama pada lahan yang berlumpur 

dalam atau tanah terlalu keras, agar penyesuaian terhadap alat implemen 

dapat dilakukan dengan tepat. 

3. Disarankan untuk mengadakan pelatihan berbasis kasus dan simulasi nyata 

bagi operator, agar memiliki pemahaman menangani overheat secara cepat 

dan memahami pentingnya menjaga suhu mesin saat traktor beroperasi. 
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